BAB V

PEMBAHASAN

Pengujian ini menggunakan model regresi linier berganda. Dimana uji
tersebut menggunakan uji T yang dilakukan untuk membuktikan apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara likuiditas, solvabilitas dan
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbhk
periode 2011-2018. Sedangkan uji F dilakukan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel
likuiditas, solvabilitis dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas PT
Unilever Indonesia Tbk periode 2011-2018. Dalam pengelolaan data tersebut
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0, maka tujuan yang akan

dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan:

A. Pengaruh Likuiditas Tererhadap Profitabilitas pada PT Unilever
Indonesia Thk Periode 2011-2018

Berdasarkan tabel coefficients atau uji t dapat diketahui bahwa

besaran pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas bernilai -1.261 dengan

nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05, dapat diartikan bahwa ada

pengaruh negatif dan signifikan antara likuiditas terhadap profitabilitas.

Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama teruji atau diterima. Dimana
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penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara likuiditas dengan
profitabilitas, yang mana semakin tinggi likuiditas maka semakin rendah
profitabilitas begitupun sebaliknya semakin rendah likuiditas maka
semakin tinggi profitabilitas.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Van
Home dan Wachowicz, dimana kemampuan memperoleh laba berbanding
terbalik dengan likuiditas. Likuiditas yang meningkat merupakan biaya
dari kemampuan memperoleh laba yang menurun.® Artinya semakin
tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba semakin rendah. Hal tersebut terjadi karena perusahaan
telah  menggunakan sebagian besar dananya untuk memenubhi
kewajibannya atau likuiditasnya dari pada digunakan untuk investasi yang
dapat menghasilkan keuntungan kembali bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novia Dwiyanti dan
Sudiartha®?, dalam penelitiannya pengaruh likuiditas dan perputaran modal
kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Dengan hasil penelitian bahwa

terdapat pengaruh negatif dan signifikan likuiditas terhadap profitabilitas.

8 James C. Van Home, John M. Wachoicz, Prinsip-Prinsip Manajemen..., hal. 313

8Novia Dwiyanthi dan Gede Merta Sudiartha, Pengaruh Likuiditas dan Perputaran
Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi, E-Jurnal Manajemen Unud, Vol.6, No.9, 2017: 4829-4856 ISSN: 2302-8912
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B. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas pada PT Unilever
Indonesia Tbk Periode 2011-2018

Berdasarkan tabel coefficients atau uji t dapat diketahui bahwa
besaran pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas bernilai -0.135
dengan nilai signifikan 0.006 lebih kecil dari 0.05, dapat diartikan bahwa
ada pengaruh negatif dan signifikan antara solvabilitas terhadap
profitabilitas. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua teruji atau diterima.
Dimana penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara likuiditas
dengan profitabilitas, yang mana semakin tinggi solvabiltas maka semakin
rendah profitabilitas begitupun sebaliknya semakin rendah solvabilitas
maka semakin tinggi profitabilitas.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh
John J. Wild, semakin besar proporsi hutang pada stuktur modal suatu
perusahaan, semakin tinggi pula beban tetap dan komitmen pembayaran
kembali yang ditimbulkan.®® Jika perusahaan menggunakan lebih banyak
hutang dibanding modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan semakin
besar karena beban bunga yang terus ditanggung juga akan bertambah
tinggi yang dapat mengakibatkan profitabilitas suatu perusahaan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pakpahan®, dalam
penelitiannya pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas di Nathan’s
Fomouse INC. Yang mana terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara

solvabilitas terhadap profitabilitas di Nathan’s Fomouse INC.

8John J. Wild, et all., Analisis Laporan Keuangan..., Hal. 110
8Eben Ezer Pakpahan, Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas di Nathan’s
Famous INC, Juranal Administrasi Bisnis Volume 5 Nomor 2 September 2016
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C. Pengararuh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada
PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2011-2018

Berdasarkan tabel coefficients atau uji t dapat diketahui bahwa
besaran pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas bernilai
0.001 dengan nilai signifikan 0.959 lebih besar dari 0.05, dapat diartikan
bahwa ada pengaruh positif tidak signifikan antara perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga tidak teruji
atau ditolak. Dimana penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang
besar antara perputaran modal kerja dengan profitabilitas, yang mana
tinggi rendahnya perputaran modal kerja tidak terlalu berarti terhadap
perubahan profitabilitas PT Unilever Indonesia Thk.

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan teori yang dikemukakan
Djarwanto, perputaran modal kerja (working capital turnover) adalah rasio
antara penjualan dengan modal kerja, perputaran modal kerja yang tinggi
menunjukkan semakin besar keuntungan perusahaan memperoleh laba
melalui penjualan.®® Serta hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Satriya dan Lestari®, dalam penelitiannya Pengaruh Perputaran
Modal Kerja terhadap Profitabiitas. dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

8ps. Djarwanto, Pokok-Pokok Analisis Laporan Keuangan..., hal.141
8] Made Dian Satriya dan Putu Vivi Lestari, Pengaruh Perputaran Modal Kerja
terhadap Profitabiitas, Universitas Udayana (Unud) Bali
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D. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Perputaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode
2011-2018

Berdasarkan tabel ANOVA atau uji F dapat diketahui bahwa
besaran pengaruh likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas bernilai 6.384 dengan nilai signifikan 0.002 lebih
kecil dari 0.05, dapat diartikan bahwa secara bersama-sama atau simultan
ada pengaruh positif dan signifikan antara likuiditas, solvabilitas dan
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa
hipotesis kempat teruji atau diterima. Sehingga, untuk meningkatkan
profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk ketiga variabel tersebut
perlu diperhatikan karena berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas
perusahaan.

Berdasarkan nilai Adjusted R Square yaitu 0.343 artinya 34.3%
variabel terikat profitabilitas dapat dijelaskan oleh likuiditas, Solvabilitas
dan Perputaran Modal Kerja. Sedangkan sisanya 65.7% dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat komparasi atau
perbandingan antara sebelum dengan setelah dilakukannya penelitian,

yaitu sebagai berikut:



Gambar 5.1
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Gambar 5.2
Jalur Setelah Penelitian
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Keterangan:

——», Artinya terdapat pengaruh signifikan.

-+, Artinya terdapat pengaruh tidak signifikan.
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